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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan  
Setelah melakukan analisis mengenai hasil temuan yang dipaparkan pada 
bab IV, peneliti dapat melakukan kesimpulan mengenai pembahasan tersebut. 
Dimana kesimpulan dari pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Penyesuaian atau adaptasi yang dilakukan oleh ibu yang bekerja di pabrik 
di Kecamatan Cimahi Selatan dengan tiga cara.  Pertama,  ibu 
menyesuaikan dirinya dengan peran yang dimilikinya yaitu dalam fungsi 
ekonomi (mengelola keuangan keluarga), afeksi (memanfaatkan waktu), 
domestik (menyempatkan mengerjakan pekerjaan rumahtangga) dan 
sosialisasi (mengajarkan aturan masyarakat pada anak). Ke-dua, ibu 
menyesuaikan dirinya dengan kondisi di lingkungan sosialnya (budaya) 
tempat tinggalnya. Ke-tiga, ibu mengubah lingkungannya dengan 
membagi tanggung jawab yang dia miliki di ranah domestik dengan 
anggota keluarganya, baik itu suami, anak, orangtua dan saudaranya. Segi 
perekonomian keluarga ibu berperan dalam menambah penghasilan 
keluarga.  
2) Faktor-faktor yang mendorong ibu melakukan penyesuaian peran di 
keluarganya dinataranya: Pertama, tuntuan ekonomilah yang membuat 
ibu memilih untuk bekerja di luar rumah demi memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan keluarganya. Ke-dua, suami dan anak yang masih 
membutuhkan peranan dan fungsi ibu di dalam keluarganya baik menjadi 
istri dan ibu yang baik, sehingga ibu harus menyesuaikan perannya di 
pabrik maupun di rumah. Ke-tiga, konstruksi sosial masyarakat di 
Kecamatan Cimahi selatan yang  mana mengkontruksi perempuan 
terutama yang sudah bekerja untuk tetap melakukan penyesuaian peran 
dan menjadi ibu dan istri yang baik, meskipun bekerja diluar rumah. Ke-
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dilakukan secara efektif agar peranan antara dirumah dan ditempatnya 
bekerja mengalami keseimbangan. 
3) Kendala-kendala yang dirasakan dan harus dihadapi ibu dalam melakukan 
penyesuaian peranan, terbagi menjadi dua yaitu kendala dari dalam (intern) 
dan dari luar (extern). Kendala dari dalam (intern) yaitu, (1) Lelah fisik dan 
mental. Padatnya jam kerja ibu dirumah dan di tempatnya bekerja. (2) 
Kesulitan bangun pagi (kesiangan) untuk melakukan pekerjaan  dirumah. 
(3) Kesulitan membagi waktu untuk bekerja dan dirumah. (4) Kesulitan 
mengerjakan pekerjaan rumah secara bersamaan. (5) Adanya rasa takut jika 
kebutuhan keluarga tidak terpenuhi dan rasa takut dikeluarkan dari 
pekerjaanya. Kendala dari luar (extern) yait, (1) Kendala di tempat bekerja 
(mesi rusak, benang rapuh, masalah dengan teman), (2) Kendala di rumah 
(anak dan suami sakit, anak menangis, pekerjaan yang banyak). 
4) Dampak penyesuaian peranan ibu dalam keluarga dampak positifnya antara 
lain, meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga, dapat menambah dan 
meningkatkan keterampilan ibu, memperluas relasi pertemanan, 
mendapatkan kebutuhan sosial-rasional, dan kemampuan menyesuaikan 
perananya, meningkatkan rasa kerjasama antara suami dan istri, anak 
menjaga diri sendiri dan dapat lebih mandiri dan bertanggungjawab. 
Sedangkan dampak negatifnya antara lain terdapat tumpang tindihnya 
peranan/terjadinya ketimpangan peran, konflik peran ganda yang dirasakan 
ibu, lelah fisik dan mental, berkurangnya alokasi waktu antara suami dan 
istri sehingga kedekatan dalam keluarga dapat terganggu, anak harus 
dititipkan kepada orang lain disaat ibu bekerja, ibu tidak mampu mengontrol 
aktivitas keluarga dengan intens, dan semua anggota keluarga merasa 
memiliki beban lain. 
5.2 Implikasi 
1. Penyesuaian peran di dalam diri individu merupakan suatu proses yang 
dijalankan seseorang dalam memenuhi peran-perannya di dalam keluarga 
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maupun mengubah lingkungnnya agar perannya tetap dapat tepernuhi. 
Hasil penelitian ini terhadap dapat dijadikan sumbangan pengetahuan, dan 
kajian analisis serta di tindaklanjuti dalam keilmuan sosiologi mengenai 
peran perempuan sebagai ibu yang menerjemahakan bahwa perempuan 
bukan hanya berperanpada ranah domestik tetapi perannya pada ranah 
publik. Mata kuliah sosiologi keluarga dan gender dapat menjadi dasar 
analisis kajian mengenai fenomena perempuan terutama sebagai ibu dalam 
masyarakat. 
2. Dari penelitian ini implikasi yang didapatkan adalah dapat diketahui lebih 
dalam bahwa di daerah Kecamatan Cimahi Selatan terdapat berbagai fakta-
fakta sosial yang dapat dikaji bagi penelitian selanjutnya khususnya di 
daerah Cimahi Selatan kawasan industri textile (garmen). 
3. Hasil penelitian ini pada pembelajaran sosiologi di SMA sendiri yakni ada 
pada konsep Status dan Peran dalam Interaksi Sosial. Dimana pada 
pembelajaran sosiologi ini, akan membahas mengenai peran serta status 
yang seharusnya dijalankan oleh individu sesuai dengan kedudukan atau 
status seseorang dalam melangsungkan interaksi sosialnya di masyarakat. 
Berkenaan dengan ini peserta didik juga akan mengetahui peran ibu, ayah 
dan dirinya sendiri baik di dalam keluarganya ataupun lingkungan 
sosialnya. Selain itu peserta didik dapat lebih memahami dalam melakukan 
penyesuaian peran serta menjalani peran yang seharusnya dapat dilakukan 
sebagaimana mestinya dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu bagi 
mahasiswa sosiologi yang akan menjadi pengajar,  
5.3 Rekomendasi 
Dari hasil analisis skripsi yang dibuat oleh peneliti dimaksudkan untuk   
selanjutnya dapat dikembangkan sehingga skripsi yang telah dibuat ini dapat lebih 
disempurnakan untuk selanjutnya. Terdapat beberapa rekomendasi yang dibuat 
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1. Bagi Buruh Pabrik Perempuan yang Bekerja di Pabrik di Kecamatan 
Cimahi Selatan 
Rekomendasi yang ditujukan kepada perempuan yang bekerja sebagai 
buruh pabrik di dalam keluarganya adalah, ibu tersebut harus tetap menyesuaikan 
peranannya di dalam keluarga dan untuk tetap melaksanakan peran domestiknya 
meskipun ibu terlibat di ranah publik sehingga di dalam keluarganya tetap terjadi 
keharmonisan dan stabilitas yang seimbang dan tidak menganggu perannya yang 
dominan di keluarga. 
2. Bagi Suami Ibu yang Bekerja di Pabrik di Kecamatan Cimahi Selatan 
Rekomendasi yang ditujukan kepada suami dari ibu yang bekerja di pabrik  
yang bersumber dari penelitian ini adalah hendaknya suami selalu memberikan 
dukungan serta motivasi pada istrinya, serta tetap membantu istri dalam 
pembagian perannya di keluarga, agar ibu yang memiliki peran ganda ini mampu 
melaksanakan perannya dengan baik sehingga kualitas serta stabilitas di dalam 
keluarga tetap terjaga sebagaimana mestinya. 
3. Bagi Keluarga Buru Pabrik Perempuan yang = yang Bekerja di 
Pabrik di Kecamatan Cimahi Selatan 
Untuk keluarga ibu yang memiliki peran ganda khususnya yang bekerja di 
pabrik ini, hendaknya keluarga mampu menyesuaikan diri dengan keadaan dan 
situasi ibu yang bekerja sebagai buruh pabrik ini. Selain memberi dukungan dan 
motivasi kepada ibu, keluarga juga harus ikutserta dalam melakukan  strategi 
stabilitas di dalam keluarga dengan cara memahami, membantu tugas-tugas 
domestic ibu dan mengerti keadaan serta resiko yang mau tidak mau harus 
dihadapi ibu di dalam peran gandanya. 
4.  Bagi Suami Program Studi Sosiologi 
Rekomendasi yang ditujukan kepada program studi Pendidikan Sosiologi 
yang bersumber dari penelitian ini adalah hendaknya calon-calon pendidik yang 
ada di program studi Pendidikan Sosiologi tidak hanya diajarkan untuk bisa 
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menjadi agen perubahan dan sosilisasi bagi anak muridnya khususnya untuk anak 
yang memiliki ibu yang bekerja. Pertimbangan ini penting berkaitan dengan 
harapan yang bersar dari ibu yang bekerja terhadap sekolah formal dan guru. 
5. Bagi Pemerintah Kecamatan Cimahi Selatan dan Kota Cimahi 
Rekomendasi ditujukan kepada pemerintah Kecamatan Cimahi Selatan 
Kota Cimahi bersumber dari penelitian ini adalah: 
a. Dinas Perencanaan Wilayah Kota Cimahi 
Dinas Perencanaan Wilayah Kota Cimahi harus senantiasa 
mempertimbangkan penentuan wilayah industri dan jangan sampai 
industri ditempatkan pada wilayah yang sangat sempit dan merusak 
lingkungan dan mencemarkan air. Se;ain itu juga harus senantiasa 
mempertimbangkan dampak baik maupun buruk ketika memutuskan 
pembangunan industri pada suatu wilayah. 
b. Advokasi Pemerintah Kota Cimahi 
Pembuat kebijakan dan hukum harus mampu menentukan kebijakan 
yang tidak akan merugikan pekerja, dalam hal ini hak-hak yang harus 
dimiliki pekerja harus diberikan sesuai dengan perjanjian awal kontrak 
kerja. Selain itu juga advokasi pemerinta harus tegas dalam melakukan 
pengawasan dan pemberian sanksi serta hukum bagi pengusaha yang 
tidak mengikuti peraturan yang telah dibuat oleh Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (DISNAKERTRANS). 
6. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, yang akan meneliti penelitian yang 
hampir sama dengan penelitian ini  yakni sebaiknya dapat meneliti secara lebih 
mendalam mengenai “Peran Ibu yang Bekerja di Pabrik Pengaruhnya Terhadap 
Motivasi  Belajar Anak” karena ketika peneliti mengumpulkan data penelitian, 
peneliti menemukan masalah-masalah lain yang muncul mengenai dampak ibu 
bekerja anak jadi tidak termotivasi dalam belejar dan dapat menganalisis 
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penelitian ini adalah lebih memfokuskan kajian pada ibu buruh pabrik yang sudah 
menikah, bukan pada buruh pabrik yang belum menikah.  
